MENYELAMI KISAH RAMAYANA
MELALUI WISATA VIRTUAL

Abstrak: Kisah muasal Candi Prambanan menjadi cerita rakyat yang popular di Indonesia.
Kisah percintaan Rama dan Cinta babkan sering diteatergan di beber@m &esempatan. Hal
Yang sama juga difuturkan pemandu wisata virtual gali ini. Unignya, Sang penusur men-
ﬂngﬁaﬁ;&ma cerita yang berbeda dari _)-'m{%)(f)éembﬂi &ebanyakan orang. Sembari mmmy'.mé—
n beberapa ;r?mf-.gbor‘ indab dari Candi Prambanan melalui gambar dan video. Komunikasi
2 arab yang dibangnn pemandu sejak awal perjalanan membangkitkan semangat wisata
seperti Retira menjalant wisata sungguban. oleh:
Candra Sari Tnlxcma

Kata Kunci: Rawa, Sinta, Pemandy Wisata (Magister Manajemen UNIKOM) dan

itengah pandemi Covid-
19, berbagai usaha dan
industri ““dipaksa” untuk

menghentikan kegiatan operasio-
nalnya, termasuk bagi usaha di
sektor pariwisata. Hal imi tidak
hanya berdampak pada pekerja
dan pemilik usaha, tetapi juga ter-
hadap klien (wisatawan) yang ti-
dak dapat menikmati produk atau

layanan kegiatan wisata.

Yogyakarta sebagai sebuah des-
tinasi pariwisata, tidak luput dari
dampak pandemi ini. Berbagai
daya tarik wisata sepi dari pengun-
jung dan kegiatan wisata tidak
diizinkan dilakukan, salah satu-
nya di Kawasan Candi Pram-
banan. Agen perjalanan wisata
dengan sigap beradaptasi mencip-
takan wisata virtual dengan tema
menyelami kisah Ramayana di Ka-
wasan Candi Prambanan lengkap
dengan pemandu wisatanya.

Mendengarkan kisah romansa
Epos Ramayana melalni suara
seorang pemandu  wisata ada-
lah hal yang biasa dialami ketika
menyusuri relief di Candi Siwa
dan Candi Brahma. Namun men-
dengarkannya melalui wisata vir-
tual menjadi hal yang baru.

Penyesuaian harus dirasakan baik
pemandu wisata maupun wisa-
tawan. Jika biasanya kamera adalah
hal pertama yvang disiapkan untuk
menghasilkan foto yang paripurna,
maka kali ini akses internet (cepat)
dan laptop (berlayar besar) menja-
di hal pertama yang disiapkan.

Fokus menjadi hal utama yvang
dirasakan selama kegiatan Dber-

langsung, Fokus dalam mencer-
mati suara sang pemandu sambil
mengisahkan panel demi panel

kisah romantis Rama dan Shinta.

Jika biasanya riuh suara wisatawan
lain dan angin bertiup di tengah
teriknya Candi Prambanan yang
terdengar, kali ini kisah Ramayana
menjadi hal utama yang terdengar.
Meskipun pelubh dan terik tak
terasa, namun hal yang seyogya-
nya menjadi pelengkap berwisata
tersebut menjadi hilang saat men-
jalani wisata virtual.

Perjalanan dimulai dengan menyu-
suri candi dari sisi timur berke-
liling searah jarum jam melalui
kamera google street view. Di-
mulai dari Candi Stwa. Pemandu
mulai mempexdihatkan foto cbse
up panel yang mengisahkan sang
Rama yang gagah berani berhasil
mendapatkan cinta Shinta melalui
sebuah sayembara.

Awal kisah cinta Rama dan Shin-
ta membawa perasaan seakan ikut
bahagia memulai bahtera rumah
tangga. Mungkin setiap wisatawan
memiliki gambaran sendiri akan
pesona Rama, Shinta, Krisna, dan
setiap tokoh vyang diceritakan.
Bahkan sempat pula terbayang
aroma wangi bunga-bunga kasturi
khas kerajaan.

Sampai pada bagian kisah Shin-
ta diculik Rahwana hingga dise-
lamatkan Rama cukup memancing
emosi wisatawan.

Setelah Rama berhasil menye-
lamatkan Shinta, ternyata Rama
merasa sangsi terhadap kesucian
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Shinta karena istrinya itu tinggal di
dalam istana musuh dalam waktu
vang cukup lama.

Shinta pun harus membuktikan
kesuciannya melalui “Pati Obong”
(pembakaran diri), dimana apabila
Shinta sudah ternoda oleh Rahwa-
na maka ia akan hangus termakan
api, dan jika Shinta bisa selamat,
maka itu menandakan bahwa
Shinta masih suci.

Selamatnya Shinta dari kobaran
api menjadi buktl balwva Shinta
memiliki kesetiaan terhadap Rama.

Berpindah ke Candi Brahma, pe-
mandu menunjukan foto relief di
Candi Brahma sambil mencerita-
kan kisah berikutnya yang cukup
berhasil membawa suasana hati
wisatawan kembali bergejolak

Setelah Rama berhasil menye-
lamatkan Shinta kembali ke Ker-
ajaan Ayodya, rumor negatif ten-
tang Shinta oleh rakyatnya yang
masih tidak mempercayai kesucian
Shinta membuat Rama tertekan,
dan kembali mengambil keputu-

san yang di luar nalar.

Kembali terulang rasa sakit, saat
Shinta dibuang dan didiamkan di
tepi sungai Gangga begitu saja da-
lam kondisi hamil. Shinta akhirnya
ditolong oleh seorang resi (seo-
rang yvang suci) bernama Walmiki,
diberikan tempat tinggal hingga
melahirkan sepasang anak kembar
di kediaman Resi tersebut.

Beberapa talmn berselang, dalam
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Upacara Aswamedha, Rama me-
lihat dua pemuda kembar mun-
cul dan menyanyikan sebuah lagn
vang menceritakan tentang kisah
perjalanan  dirinya. Rama pun
menyadari kalau kedua pemuda
vang tersebut adalah Lawa dan
Kusa, anak-anaknya sendiri. Sing-
kat cerita, Rama mengajak Shinta
kembali ke Ayodya melalui Lawa
dan Kusa.

Sesampainya di Ayodya, terjadi
lagi kisah Shinta diminta membuk-
tikan kesucian dan kesetiaannya
karena desas-desus kalan kedua
anak kembar tersebut bukan anak
kandung Rama. Namun kali ini
berbeda, Shinta memilih hilang
ditelan bumi bersama Dewi Per-
WL

Begitu banyak pengorbanan yang
dilakukan Shmta namun tetap sa]a
Rama tidak dapat mempercayai-
nya begitu saja. Terutama karena
desakan masyarakat kerajaan yang
harus dipikitkannya. Pemandu
menceritakan versi berbeda dari
kisah Rama Shinta yang selama ini
dikenal sebagai sepasang kekasih
yang setia.

Pemandu wisata kembali meng-
ingatkan agar wisatawan tidak
menyentuh relief vang ada di
sepanjang dinding candi jika nanti
berkunjunga secara langsung. Son-
tak peringatan tersebut membawa
pikiran seperti melayang mem-
bayangkan diri ada di hadapan

candi secara langsung,

Seperti dikagetkan tepukan tan-
gan di pundak, lupa bahwa hampir
2 jam berlalu wisata ini dilakukan
melalui virtual dan bukan secara
nyata ada di lokasi. Fokus tadi
membawa pikiran tertuju penuh
pada kisah pelik kehidupan rumah
tangga Rama dan Shinta. Mung-
kin ini yang tidak dirasakan saat
berwisata secara riil, sepenuh hati
fokus mendengar kisah dari mulut
pemandu wisata.

Selama perjalanan virtual ber-
langsung pemandu mengingatkan
seolah-olah wisatawan mengun-
jungi secara langsung seperti ber-
hati-hati meniti tangga, menjaga
jarak dengan wisatawan lain, dan
meneguk minumannya.

Kali ini wisatawan diperbolehkan
untuk menyantap kudapannya se-
lagi santai mengikuti perjalanan
wvirtual.

Boleh  menyantap
kudapan di  can-
di. Bukankah
makanan atau
material da-
lam minuman
dapat meru-
candi?
Tentu tidak.
Karena ini per-
jalanan  virtual,
maka tentu san-
§ gat aman untuk
L me- nyantap kuda-
pan selagi berkeli-
ling, kecuali remahan
kudapan masuk ke
sela-sela laptop.

Komunikasi 2 arah
vang dibangun pe-
mandu sejak awal
perjalanan  hing-
ga akhir diskusi
membangkitkan
semangat  wisa-

ta seperti ketika menjalani wisata

sungguhan.

Banyak tanva jawab sepanjang sesi
diskusi dimulai dari pengalaman
wisatawan saat mengunjungi can-
di sebelum penademi Covid 19,
pengetahuan tentang kisah Ra-
mayana, bahkan wisatawan ikut
menanyakan banyak hal diluar ki-

sah Rama Shinta.

Obrolan santai tercipta ter- kadang
diselipi pandangan serius menge-
nai penggalan epos, bahwasanya
setiap tokoh dan kejadian mampu
merepresentasikan  kondisi  saat
ini. Seperti Rahwana, dia disebut
Dasamuka (bermmka sepuluh) dan
memiliki 20 lengan penggamba-
ran kesaktian, kesombongan, dan
keinginan yang tak terbatas,

Tokoh ini membawa perbincangan
segelintir wisatawan kepada sosok-
sosok yang dianggap memiliki ke-
minpan dengan Dasamuka, memi-
liki banyak sifat. Namun disisi lain,
Rahwana diperbincangkan sebagai
sosok yang santun atas perlakuan-
nya pada Shinta. Cara halus hingga
ancaman dilontarkan pada Shinta,
tetapi kehormatan Shinta tetap
terjaga.

Obrolan serius tapi santai ini se-
makin mendekatkan emosi sesama
wisatawan. Mungkin juga ini yang
tidak didapat saat wisata riil dilaku-
kan, karena setiap wisatawan sibuk
dengan keluarga atan kelompok-

nya masing-masing,

Meskipun tidak selengkap penga-
laman seperti berwisata secara
langsung, namun dari sisi wisa-
tawan, inovasi wisata virtula ini
mcn]adx suatu alternatif penye-
suaian dan perubahan dalam ber-
wisata ditengah kejenuhan mengi-
kuti anjuran untuk di rumah saja.
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